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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

  Qaf  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  M  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Waw  W  We و 

  ha‘  Ha  Ha ه 

  Hamzah  ~  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي 

  

II. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.  

Contoh : نصل = nazzala  

  bihinna =  تهن

III. Vokal Pendek  

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditulis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.  

IV. Vokal Panjang  

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis 

u, masingmasing dengan tanda penghubung (     < ) diatasnya.   

Contoh :   

 1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا  ditulis fala.  

 2. Kasrah + ya‘ mati ditulis I seperti :  تفصيل ,  ditulis tafsil.  

 3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل , ditulis usul.  

V. Vokal Rangkap  

 1. Fathah + ya‘ mati ditulis ai الصحيلي ditulis az-Zuhaili  

 2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah  

 

 

 



 

 

 

vii 

VI. Ta‘ Marbuthah di akhir kata  

 1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.  

 2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh :  تدايح الهدايح  

ditulis bidayah al-hidayah.  

VII. Hamzah  

 1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang  

mengiringinya, seperti أن ditulis anna.  

 2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof, ( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un.  

 3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib.  

 4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( , ) seperti نتأخرو  ditulis ta‘khuzuna.  

VIII. Kata Sandang Alif + Lam  

 1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسح ditulis al-Baqarah.  

 2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‗I‘ diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’.  

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat  

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسىض  ditulis  zawi al-furud  atau  أهل السنح  ditulis  ahlu as-

sunnah.  
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―Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah dilebihkan 

Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi laki-laki ada bagian 

dari apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa 

yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu.‖  

(Q.S. An-Nisa : 32) 
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ABSTRAK 

Ibnu Aqiel, NIM 50123001. 2025. Studi Pergeseran Metode Bahtsul Masail 

PWNU Jawa Tengah dari Qauli ke Manhaji dalam Hukum Keluarga Islam (dalam 

konteks pergeseran metodologi Bahtsul Masail) Tahun 2010–2020. Tesis Program 

Studi Magister Hukum Keluarga Islam (dalam konteks pergeseran metodologi 

Bahtsul Masail), Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.A. (2) Dr. Ali Trigiyatno, 

M.Ag. 

Kata Kunci: Pergeseran Metode, Bahtsul Masail, Hukum Keluarga Islam (dalam 

konteks pergeseran metodologi Bahtsul Masail) 

 Penelitian dengan judul Pergeseran Metode Bahtsul Masail dari Qauli ke 

Manhaji Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Tengah dalam 

merespons dan mengembangkan hukum keluarga Islam pada rentang waktu 2010–

2020. Latar belakang penelitian ini adalah adanya kebutuhan untuk memahami 

bagaimana forum Bahtsul Masail berperan sebagai wadah ijtihad jama‘i dalam 

menghadapi persoalan hukum keluarga yang terus berkembang seiring perubahan 

sosial. Fokus kajian diarahkan pada dinamika metodologi, substansi keputusan, 

serta kontribusi Bahtsul Masail terhadap pembaruan hukum keluarga Islam di 

Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

kepustakaan (library research) dan sosio-historis. Data diperoleh melalui analisis 

dokumen hasil-hasil Bahtsul Masail PWNU Jawa Tengah, arsip musyawarah kerja 

wilayah (Muskerwil) dan konferensi wilayah (Konferwil), serta literatur 

pendukung lainnya. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan 

menelaah perubahan pendekatan fiqh dari pola qauli (tekstual) menuju manhaji 

(kontekstual). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bahtsul Masail PWNU Jawa Tengah 

telah mengalami perkembangan metodologis yang signifikan. Forum yang semula 

berorientasi pada pendapat klasik para ulama kini lebih terbuka terhadap 

pendekatan kontekstual yang mempertimbangkan maqashid al-syari‘ah dan 

kemaslahatan sosial. Hal ini tampak dalam keputusan-keputusan terkait isu-isu 

kontemporer seperti pernikahan tanpa wali nasab, talak di luar pengadilan, 

dispensasi pernikahan, hak asuh anak, dan pembagian warisan. Prinsip al-

muhafadzah ‘ala al-qadim al-shalih wa al-akhdz bi al-jadid al-ashlah menjadi 

landasan epistemologis utama dalam menjaga keseimbangan antara pelestarian 

tradisi fiqh klasik dan pembaruan hukum yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat modern. 

Temuan dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa Bahtsul Masail PWNU 

Jawa Tengah berperan penting dalam proses pembentukan dan pengembangan 

hukum keluarga Islam di Indonesia. Forum ini bukan hanya berfungsi sebagai 

ruang diskusi keagamaan, tetapi juga sebagai laboratorium sosial yang 

menjembatani antara idealitas hukum Islam dan realitas masyarakat. Secara 

teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa hukum Islam bersifat 

dinamis dan adaptif; sedangkan secara praktis, memberikan model ijtihad kolektif 

yang relevan untuk merespons tantangan hukum kontemporer dengan tetap 

berpijak pada tradisi keilmuan Islam. 
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ABSTRACT 

Ibnu Aqiel, NIM 50123001. 2025. The Dynamics of Bahtsul Masail PWNU 

Central Java in the Development of Islamic Family Law 2010-2020. Thesis for the 

Master's Programme in Islamic Family Law, Postgraduate Programme, UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M.A. (2) Dr. Ali Trigiyatno, M.Ag. 

Keywords: Dynamics, Bahtsul Masail, Islamic Family Law 

This research is entitled Dynamics of Bahtsul Masail of the Central Java 

Regional Executive Board of Nahdlatul Ulama (PWNU) in responding to and 

developing Islamic family law in the period 2010–2020. The background to this 

research is the need to understand how the Bahtsul Masail forum acts as a forum 

for collective ijtihad in dealing with family law issues that continue to evolve in 

line with social changes. The focus of the study is directed at the dynamics of 

methodology, the substance of decisions, and the contribution of Bahtsul Masail to 

the renewal of Islamic family law in Indonesia. 

This research uses a qualitative approach with library research and socio-

historical methods. Data was obtained through analysis of documents from the 

results of Bahtsul Masail PWNU Central Java, archives of regional working 

meetings (Muskerwil) and regional conferences (Konferwil), as well as other 

supporting literature. Data analysis was carried out descriptively and analytically 

by examining changes in the fiqh approach from a qauli (textual) pattern to a 

manhaji (contextual) pattern. 

The results of the study show that Bahtsul Masail PWNU Central Java has 

undergone significant methodological developments. The forum, which was 

originally oriented towards the classical opinions of scholars, is now more open to 

a contextual approach that considers maqashid al-syari'ah and social welfare. This 

is evident in decisions related to contemporary issues such as marriage without a 

wali nasab, divorce outside of court, marriage dispensation, child custody, and 

inheritance distribution. The principle of al-muhafadzah ‗ala al-qadim al-shalih 

wa al-akhdz bi al-jadid al-ashlah (preserving the old that is good and adopting the 

new that is better) is the main epistemological foundation for maintaining a 

balance between preserving classical fiqh traditions and renewing laws that are 

relevant to the needs of modern society. 

This study concludes that Bahtsul Masail PWNU Central Java plays an 

important role in the process of forming and developing Islamic family law in 

Indonesia. This forum not only functions as a space for religious discussion, but 

also as a social laboratory that bridges the idealism of Islamic law and the realities 

of society. Theoretically, the results of this study reinforce the understanding that 

Islamic law is dynamic and adaptive; while in practice, it provides a relevant 

model of collective ijtihad to respond to contemporary legal challenges while 

remaining grounded in the Islamic scholarly tradition. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia terdapat organisasi masyarakat yang sangat banyak 

pengikutnya, yakni Nahdlatul Ulama (NU). Menurut Ketua PBNU KH. 

Yahya Cholil Staquf, pada 2023 terakhir disurvei oleh Lembaga Survei 

Indonesia orang yang mengaku NU sudah 56,9% dari 280 juta penduduk 

Indonesia. (Elmi & Dakhoir, 2023)  NU dalam membina hukum Islam 

terkesan sangat hati-hati, bahkan tidak secara terbuka mengembalikan 

langsung pada al-Qur‘an dan Hadits di saat ia menghadapi persoalan-

persoalan hukum yang perlu dipecahkan. NU selalu mengembalikan kepada 

pendapat ulama mazhab. NU menganggap fiqih mazhab merupakan karya 

final. Dengan kata lain, segala masalah hukum yang telah terbahas dalam 

karya-karya tersebut merupakan intisari dari al-Qur‘an dan Hadits. Anggapan 

tersebut bukan tanpa alasan. Setidaknya dalam upaya memelihara mata rantai 

transmisi ilmu pengetahuan Islam, NU berpendirian bahwa apa yang 

dilakukan hanya menelusuri mata rantai yang baik dan sah bagi setiap 

genersi. Sebuah pandangan yang terkesan sangat rigid dan selalu ‗menutup 

diri‘ dari melakukan ijtihad.(Pratomo, 2020) 

Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi keagamaan dan sosial 

terbesar di Indonesia memiliki posisi strategis dalam mengembangkan 

wacana keislaman, terutama dalam bidang hukum Islam. Salah satu kekhasan 

tradisi intelektual NU yang terus bertahan dan berkembang hingga kini adalah 
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Bahtsul Masail, yaitu forum musyawarah keagamaan yang menghimpun para 

ulama, kiai, dan intelektual pesantren untuk membahas berbagai persoalan 

keagamaan dan sosial yang muncul di tengah masyarakat. Dalam konteks 

keindonesiaan yang plural dan dinamis, forum ini menjadi wadah penting 

bagi NU untuk merespons realitas sosial dengan tetap berpijak pada prinsip-

prinsip syariat Islam dan tradisi keilmuan Ahlussunnah wal Jama‗ah. 

(Muzawwir, 2021) 

Lembaga Bahtsul Masail NU adalah salah satu dari 18 Lembaga yang 

dibentuk di lingkungan NU, untuk menopang kokohnya sendi-sendi kekuatan 

NU dalam menjalankan berbagai kegiatan organisasi. Jadi Lembaga Bahtsul 

Masa`il Nahdlatul Ulama disingkat LBM NU, dibentuk dan ditugaskan secara 

khusus untuk menangani masalah-masalah hukum (Islam) atau ke-fiqihan 

dalam arti yang luas, baik bidang ibadah, mu‘amalat, jinayat, mawarits, 

kesehatan, dan berbagai masalah waqi’iyyah (aktual), maudhu’iyyah 

(tematik), dan qanuniyyah (Peraturan perundang-undangan) yang hasil 

kajiannya akan menjadi keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.(LBM 

NU Jawa Barat, 2022)  

Secara struktural, LBM NU berada di bawah pengawasan Syuriah 

NU. Syuriyah merupakan struktur tertinggi di NU dan membawahi 

Tanfidziyah NU (Lembaga pelaksana harian) dan lembaga-lembaga lainnya. 

Karena itu secara otomatis ulama yang terlibat dalam LBM NU adalah 

mereka yang secara organisatoris duduk di jajaran Syuriah.(Umam, 2020) 

Melihat posisi Syuriyah yang cukup menentukan ini, keputusan-keputusan 
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dalam Bahtsul Masail mestinya mempunyai kekuatan untuk dijalankan oleh 

majlis Tanfidziyah. Karena itu keanggotaan Syuriah harus dari kyai-kyai atau 

kader-kader yang memiliki kadar intelektualitas di bidang keagamaan yang 

tinggi. 

Bahtsul Masail secara historis lahir sebagai bentuk respons terhadap 

kebutuhan umat Islam akan kepastian hukum dalam menghadapi 

problematika kehidupan yang tidak selalu tercakup secara eksplisit dalam 

nash-nash syariat. Tradisi ini menampilkan corak ijtihad jama‗i, yakni 

penggalian hukum secara kolektif oleh para ulama berdasarkan dalil-dalil 

syar‗i dan pendapat fuqaha klasik. Dalam tradisi NU, metode yang digunakan 

dalam forum ini pada mulanya adalah metode qauli, yakni cara penetapan 

hukum dengan mengutip pendapat para ulama dalam kitab-kitab fiqh 

mu‗tamad dari empat mazhab, khususnya Mazhab Syafi‗i.(Johari, 2018) 

Metode qauli menekankan pada pentingnya otoritas turats (warisan klasik) 

dan kontinuitas sanad keilmuan. Pendekatan ini lahir dari keyakinan bahwa 

para imam mujtahid dan ulama terdahulu telah melakukan ijtihad yang 

mendalam dan valid, sehingga pendapat mereka memiliki kekuatan hukum 

yang dapat dijadikan rujukan. 

Namun, metode qauli memiliki keterbatasan ketika berhadapan 

dengan masalah-masalah baru (al-nawazil) yang muncul akibat 

perkembangan sosial, ekonomi, politik, dan teknologi modern. (Syafi‘i & 

Hakim, 2020) Persoalan-persoalan kontemporer, terutama dalam bidang 

hukum keluarga Islam, seperti pernikahan di luar pengadilan, dispensasi 
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nikah, status anak hasil nikah siri, perwalian, hak waris anak perempuan, dan 

problem hukum bagi mualaf, tidak selalu memiliki rujukan eksplisit dalam 

kitab-kitab fiqh klasik. Situasi inilah yang menuntut adanya pembaruan 

metodologis dalam pengambilan hukum. 

Dalam konteks ini, muncul pendekatan baru yang dikenal sebagai 

metode manhaji, yaitu metode istinbath hukum yang berangkat dari 

pemahaman mendalam terhadap kaidah fiqhiyyah, ushul fiqh, maqashid al-

syari‗ah, serta prinsip-prinsip umum hukum Islam. Pendekatan manhaji tidak 

lagi hanya terpaku pada kutipan qauli, tetapi menekankan analisis 

metodologis (manhaj al-istidlal) dalam merumuskan hukum baru berdasarkan 

spirit dan tujuan syariat (maqashid al-syari‘ah).(Febrianty & Wijaya, 2023) 

Dengan demikian, metode ini membuka ruang bagi para ulama NU untuk 

merespons perubahan zaman secara lebih kontekstual tanpa kehilangan akar 

tradisi. 

Pergeseran metodologis dari qauli menuju manhaji merupakan 

fenomena penting dalam perkembangan intelektual NU. Pergeseran ini 

mencerminkan adanya transformasi epistemologis di kalangan ulama dan 

cendekiawan NU yang berupaya menyeimbangkan antara pelestarian nilai-

nilai klasik (al-muhafadzah ‘ala al-qadim al-shalih) dan penerimaan inovasi 

baru yang lebih maslahat (wa al-akhdz bi al-jadid al-ashlah). Transformasi 

tersebut juga menandai pergeseran dari pendekatan hukum yang tekstual dan 

skripturalistik menuju pendekatan yang rasional, kontekstual, dan berbasis 

pada tujuan hukum Islam.(Pratomo, 2020) 
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Proses pengambilan hukum dalam Bahtsul Masail dilakukan secara 

jama‘i atau kolektif. Mekanisme yang dilakukan adalah dengan 

menginventarisir persoalan terlebih dahulu, kemudian disosialisasikan kepada 

anggota Syuriyah. Setelah itu anggota Syuriyah mencarikan pemecahannya 

dengan mengacu pada kitab-kitab mazhab terlebih dahulu (terutama mazhab 

Syafi‘i yang dianggap mu’tabar). Kemudian baru mengajukannya pada 

perdebatan bahstul masail di tingkat pusat. 

Pada tingkat nasional, Bahtsul Masail diselenggarakan bersamaan 

dengan pelaksanaan Kongres atau Muktamar, Konferensi Besar (Konbes), 

Rapat Dewan Partai (pada saat NU menjadi partai) atau Musyawarah 

Nasional (Munas) Alim Ulama. (Elmi & Dakhoir, 2023) Pada awalnya BM 

tingkat nasional diselenggarakan setiap tahun. Kondisi ini berjalan normal 

sejak penyelenggaraan Muktamar I tahun 1926 sampai Muktamar XV tahun 

1940. Namun suasana politik yang kurang kondusif akibat meletusnya Perang 

Dunia II, membuat kegiatan BM mengalami banyak kendala dan akhirnya 

tidak lagi diselenggarakan setiap tahun. 

Di tingkat Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Tengah, 

forum Bahtsul Masail menjadi salah satu yang paling aktif dan produktif di 

Indonesia. Dalam kurun waktu 2010–2020, PWNU Jawa Tengah secara 

konsisten menggelar forum Bahtsul Masail dengan topik-topik aktual, 

terutama di bidang hukum keluarga Islam. Tema-tema yang dibahas antara 

lain mengenai pernikahan beda agama, pernikahan di luar pengadilan agama, 

hak waris anak perempuan, hak perwalian anak, dispensasi nikah, dan status 
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hukum anak hasil pernikahan tidak tercatat. Menariknya, dalam sejumlah 

hasil keputusan forum, mulai terlihat adanya pergeseran pola berpikir dari 

sekadar mengutip pendapat ulama klasik (qauli) menuju pada pendekatan 

argumentatif-metodologis (manhaji) yang mempertimbangkan aspek 

maqashid, maslahat, dan konteks sosial masyarakat modern.(Abshor, 2016) 

Fenomena ini memperlihatkan bahwa Bahtsul Masail PWNU Jawa 

Tengah tidak lagi hanya berfungsi sebagai forum reproduksi pendapat klasik, 

tetapi telah menjadi arena rekonstruksi hukum Islam yang berorientasi pada 

kebutuhan zaman. Pergeseran ini tentu tidak terjadi secara spontan, melainkan 

melalui proses panjang yang melibatkan dinamika internal ulama NU, 

tuntutan eksternal masyarakat, serta perkembangan pemikiran keislaman 

global. Selain itu, munculnya generasi baru ulama muda NU yang memiliki 

latar belakang pendidikan tinggi, baik di pesantren maupun perguruan tinggi 

Islam, turut mempengaruhi perubahan paradigma metodologis dalam forum 

Bahtsul Masail. (Nafiah & Munawir, 2022) 

Problematika yang dibahas dalam bahtsul masail mencakup 3 hal. 

Pertama, masail ad-diniyyah al-waqi'iyyah, yaitu masalah yang berkaitan 

dengan problematika aktual yang menjadi perbincangan khalayak, seperti 

pandangan fiqih tentang deposito, cryptocurrency, dan sebagainya. Kedua, 

masail maudhu’iyah membicarakan perihal masalah agama tematik atau 

kasuistik seperti masalah shalat tahiyyatul masjid di mushala, moderasi NU 

dalam politik, dan sebagainya. Dan ketiga, masail qanuniyah merupakan 

forum yang secara khusus mendiskusikan persoalan-persoalan yang berkaitan 
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dengan perundang-undangan seperti UU Nomor 1/PNPS/1965 tentang 

Penodaan Agama, RUU Larangan Minuman Beralkohol, dan sebagainya. 

(Muzawwir, 2021) 

Selama satu dekade terakhir (2010–2020), tema-tema hukum keluarga 

Islam yang dibahas dalam Bahtsul Masail mengalami perubahan yang cukup 

signifikan. (Imam Syafi`i, 2018) Jika pada awal dekade 2010-an pembahasan 

masih berpusat pada isu klasik seperti talak, rujuk, dan waris, maka 

menjelang akhir dekade 2020 tema-tema yang muncul semakin kompleks, 

mencakup isu modern seperti reproduksi berbantu (bayi tabung), hukum 

pernikahan lintas agama, hak asuh anak pasca-cerai, hingga status hukum 

anak hasil pernikahan tidak tercatat. Perubahan tema ini menunjukkan adanya 

dinamika dalam cara ulama NU merespons perubahan sosial, teknologi, dan 

hukum nasional yang terus berkembang. 

Selain dari segi tema, perubahan yang paling menarik untuk dikaji 

adalah terjadinya pergeseran metodologi dalam pengambilan keputusan 

hukum di forum Bahtsul Masail. Secara tradisional, Bahtsul Masail NU 

menggunakan metode qauli, yakni metode yang merujuk pada pendapat 

(qaul) ulama dalam kitab-kitab fiqh mu‗tamad dari mazhab Syafi‗i. Metode 

ini berorientasi pada otoritas teks klasik dan menekankan taqlid terhadap 

pendapat ulama terdahulu. Namun, seiring dengan munculnya persoalan-

persoalan baru yang belum ditemukan padanannya dalam literatur klasik, 

kalangan ulama NU mulai mengembangkan metode manhaji, yaitu metode 

yang menekankan pada pendekatan kaidah, maqaṣid syari‗ah, dan istinbaṭ 
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hukum secara kontekstual dengan tetap berpijak pada prinsip-prinsip mazhab. 

(Fauzi, 2024) 

Secara epistemologis, pergeseran metode dari qauli ke manhaji 

memiliki implikasi penting bagi pengembangan hukum keluarga Islam di 

Indonesia. Dalam konteks sosial, hukum keluarga menjadi salah satu bidang 

hukum yang paling dinamis dan kompleks karena berkaitan langsung dengan 

struktur sosial masyarakat muslim, nilai-nilai moral, serta sistem hukum 

nasional. (Agustono, 2024) Dengan menerapkan metode manhaji, Bahtsul 

Masail dapat berkontribusi pada pembaruan hukum keluarga yang lebih 

sesuai dengan realitas kontemporer tanpa mengabaikan prinsip syariat. 

Dengan demikian, studi tentang pergeseran metode Bahtsul Masail 

PWNU Jawa Tengah dari qauli ke manhaji dalam hukum keluarga Islam tidak 

hanya penting dari sisi historis dan metodologis, tetapi juga dari sisi relevansi 

sosial dan kontribusi hukum Islam di Indonesia. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diungkap secara komprehensif bagaimana proses pergeseran 

metodologi tersebut berlangsung, faktor-faktor apa yang 

melatarbelakanginya, serta sejauh mana dampaknya terhadap hasil keputusan 

hukum dalam bidang hukum keluarga Islam. 

Dalam konteks hukum keluarga Islam, pergeseran metode ini tampak 

pada cara Bahtsul Masail merespons problem hukum yang bersentuhan 

dengan undang-undang nasional, misalnya dalam pembahasan batas usia 

pernikahan, peran peradilan agama, atau isu-isu gender dalam keluarga. Para 

ulama mulai menggunakan kerangka manhaji untuk mengaitkan antara teks 
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klasik dan realitas hukum positif Indonesia, sehingga menghasilkan 

keputusan hukum yang tidak hanya sah secara syar‗i tetapi juga relevan 

secara sosial. (Noorhidayah, 2021) 

Penelitian ini juga berupaya menunjukkan bagaimana PWNU Jawa 

Tengah, sebagai representasi lokal dari dinamika intelektual NU, memainkan 

peran penting dalam mengembangkan pola istinbath hukum yang adaptif dan 

berkelanjutan. Dengan kata lain, pergeseran metode Bahtsul Masail dari qauli 

ke manhaji merupakan bentuk nyata dari ijtihad kontekstual yang 

menegaskan kemampuan ulama NU untuk merespons perubahan sosial 

dengan tetap berpegang teguh pada prinsip Ahlussunnah wal Jama‗ah. (Is, 

2023) 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 

secara mendalam mengenai bagaimana pergeseran metode Bahtsul Masail 

PWNU Jawa Tengah dari qauli ke manhaji terjadi dalam rentang waktu 2010–

2020, faktor-faktor yang melatarbelakangi perubahan tersebut, serta 

implikasinya terhadap pengembangan hukum keluarga Islam di Indonesia. 

Dengan ini penulis mengangkat pembahasan dengan judul “STUDI 

PERGESERAN METODE BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA 

TENGAH DARI QAULI KE MANHAJI DALAM HUKUM 

KELUARGA ISLAM TAHUN 2010-2020”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, peneliti melakukan identifikasi dan 

menentukan masalah penting terkait dinamika dari bathsul masail yang 

membahas hukum keluarga islam meliputi: 

1. Forum Bahtsul Masail PWNU Jawa Tengah mengalami dinamika 

pemikiran dan metodologi dalam merespons persoalan hukum keluarga 

Islam pada periode 2010–2020. Perubahan ini tidak hanya tercermin 

dalam metode istinbath hukum yang digunakan dari pendekatan fiqh 

klasik menuju pendekatan kontekstual (manhaji) tetapi juga dalam 

keberanian para peserta forum untuk mengangkat isu-isu kontemporer 

seperti nikah siri, pencatatan perkawinan, hak asuh anak, dispensasi 

pernikahan, hingga kekerasan dalam rumah tangga. Perubahan ini 

menunjukkan adanya pergeseran orientasi hukum Islam yang lebih 

responsif terhadap realitas sosial, namun di sisi lain menimbulkan 

persoalan metodologis dalam menjaga kesinambungan dengan tradisi 

keilmuan klasik. 

2. Perkembangan sosial dan perubahan pola kehidupan masyarakat Muslim 

Indonesia turut memengaruhi arah pembahasan dan keluasan isu-isu 

hukum keluarga yang dibahas dalam forum Bahtsul Masail PWNU Jawa 

Tengah. Forum Bahtsul Masail NU tidak bisa dilepaskan dari konteks 

sosial, budaya, dan politik yang melingkupinya. Dalam beberapa kasus, 

keputusan-keputusan yang dihasilkan mencerminkan adanya pengaruh 

dari dinamika sosial-politik yang berkembang di masyarakat, termasuk 
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relasi kuasa, konservatisme, maupun tuntutan modernisasi. Hal ini 

berimplikasi pada kemungkinan bias dalam penetapan hukum yang 

seharusnya objektif dan berbasis maqashid al-syari‘ah. 

3. Hasil keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Tengah belum sepenuhnya 

terdokumentasi dan terpublikasi secara sistematis, sehingga menyulitkan 

penelusuran kontribusinya dalam pengembangan hukum keluarga Islam 

secara nasional. Meskipun keputusan-keputusan Bahtsul Masail PWNU 

Jawa Tengah memiliki bobot keagamaan yang kuat, kontribusinya 

terhadap pengembangan hukum keluarga Islam secara nasional masih 

belum optimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses publik 

terhadap dokumen-dokumen hasil Bahtsul Masail serta belum adanya 

mekanisme yang sistematis untuk menjembatani hasil forum tersebut ke 

dalam ruang kebijakan formal, seperti Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

atau regulasi negara. 

4. Terdapat ketimpangan antara keputusan normatif Bahtsul Masail dengan 

implementasi hukum keluarga Islam di masyarakat, yang menunjukkan 

adanya gap antara idealitas hukum Islam dan realitas sosial. Salah satu 

penyebab utamanya adalah adanya perbedaan tingkat literasi keagamaan 

dan hukum di masyarakat, yang membuat sebagian besar warga tidak 

mengenal atau memahami hasil-hasil Bahtsul Masail, apalagi 

menginternalisasikannya dalam kehidupan keluarga. Secara keseluruhan, 

ketimpangan ini menunjukkan bahwa meskipun hukum Islam dalam 

keputusan Bahtsul Masail telah berupaya menjawab tantangan zaman, 
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tetap dibutuhkan pendekatan sosial-kultural dan struktural agar norma-

norma tersebut dapat benar-benar hidup dan membumi di masyarakat. 

Tanpa upaya penyelarasan antara idealitas normatif dan realitas sosial, 

hukum Islam akan tetap berada dalam ranah konseptual tanpa pengaruh 

nyata dalam kehidupan umat. 

1.3 Pembatasan Masalah 

  Guna penelitian ini lebih terstruktur, terfokus dan tidak meluas, penulis 

membatasi penelitian pada Hasil Bahtsul Masail yang bertema Hukum 

Keluarga. 

1. Penelitian ini juga dibatasi pada persoalan perubahan temadan isu hukum 

keluarga islam di dalam bahtsul masail PWNU Jawa Tengah Tahun 2010-

2020. 

2. Pembahasan dibatasi pada pergeseran metode bahtsul masail PWNU Jawa 

Tengah dari qauli ke manhaji dalam hukum keluarga islam dari tahun 

2010 hingga 2020. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan tema dan isu hukum keluarga islam yang dibahas 

dalam bahtsul masail PWNU Jawa Tengah tahun 2010-2020? 

2. Bagaimana pergeseran metode bahtsul masail PWNU Jawa Tengah dari 

qauli ke manhaji dalam hukum keluarga islam dari tahun 2010 hingga 

2020?  
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, beberapa tujuan 

penelitian yang dicapai melalui penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menganalisis perubahan tema dan isu hukum keluarga islam yang dibahas 

dalam bahtsul masail PWNU Jawa Tengah tahun 2010-2020. 

2. Menganalisis pergeseran metode bahtsul masail PWNU Jawa Tengah dari 

qauli ke manhaji dalam hukum keluarga islam dari tahun 2010 hingga 

2020. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretik dan 

praktis sebagai berikut.  

1. Manfaat teoretis. Diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan bidang 

kajian hukum Islam, khususnya dalam konteks hukum keluarga islam. 

Terutama dalam mengidentifikasi perubahan tema dan isu hukum 

keluarga islam yang dibahas dalam bahtsul masail PWNU Jawa Tengah 

tahun 2010-2020.  

2. Manfaat praktis. Diharapkan dapat menjadi landasan serta acuan bagi 

umat muslim di Indonesia dalam menerapkan hukum keluarga lebih 

lanjut, dan juga diharapkan bermanfaat bagi praktisi hukum.
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

  Sepanjang satu dekade terakhir, tema dan isu hukum keluarga yang dibahas 

dalam forum Bahtsul Masail PWNU Jawa Tengah menunjukkan perkembangan 

yang signifikan baik dari sisi orientasi maupun kompleksitas permasalahan. 

Pada awal periode penelitian, isu-isu yang muncul masih berkutat pada 

persoalan fiqh keluarga klasik seperti pernikahan wali ‗adhal, nafkah, talak, dan 

rujuk. Namun memasuki pertengahan hingga akhir dekade, tema-tema yang 

dibahas berkembang mengikuti dinamika sosial dan kebutuhan masyarakat 

kontemporer, seperti persoalan dispensasi nikah, status hukum pernikahan siri, 

rekonstruksi kedudukan wali nikah, penetapan nasab dalam kasus bayi tabung, 

problematika perceraian di luar pengadilan, kedudukan perempuan dalam 

keluarga, serta isu-isu keabsahan akad nikah berbasis teknologi. 

    Perubahan tersebut menunjukkan bahwa Bahtsul Masail PWNU Jawa 

Tengah responsif terhadap perubahan sosial, hukum, dan teknologi, sehingga 

isu-isu hukum keluarga yang dibahas tidak hanya bersifat normatif-tekstual, 

tetapi juga kontekstual. Dengan demikian, tema-tema Bahtsul Masail 

mengalami perluasan dari persoalan klasik menuju persoalan hukum keluarga 

modern yang menuntut kerangka analisis lebih komprehensif. 

  Penelitian ini juga menemukan adanya pergeseran metodologis yang 

signifikan dalam praktik Bahtsul Masail PWNU Jawa Tengah. Pada awal 

periode 2010, metode qauli yang bertumpu pada pendapat ulama dalam kitab-
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kitab fiqh klasik masih menjadi pendekatan dominan. Namun, seiring 

meningkatnya kompleksitas persoalan hukum keluarga serta berkembangnya 

tuntutan rekonstruksi hukum Islam yang lebih kontekstual, metode manhaji 

mulai diterapkan secara lebih sistematis. 

Pergeseran ini tampak melalui beberapa indikator, antara lain: penggunaan 

analisis ushuliyyah dalam membaca illat hukum, keterlibatan kaidah-kaidah 

fiqhiyyah dan maqashid al-syariah dalam proses istinbath, penguatan 

pendekatan bayani-ta’lili-maqashidi, serta keberanian forum untuk 

menghasilkan keputusan hukum yang tidak sekadar mengutip pendapat kitab, 

tetapi menyusun argumentasi hukum secara kritis dan metodologis. Hal ini 

menegaskan bahwa Bahtsul Masail PWNU Jawa Tengah bergerak dari sekadar 

reproduksi pendapat ulama (qauli) menuju proses istinbath berbasis manhaj 

(manhaji) yang lebih adaptif terhadap realitas sosial dan perubahan hukum. 

7.2 Implikasi 

 Penelitian ini memiliki implikasi penting baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini mempertegas bahwa hukum Islam 

merupakan sistem yang dinamis dan adaptif terhadap perkembangan sosial. 

Bahtsul Masail sebagai forum ijtihad jama’i dapat dijadikan model 

metodologis pengembangan hukum Islam kontemporer yang berakar pada 

tradisi keilmuan klasik namun terbuka terhadap realitas modern. Pendekatan 

yang digunakan oleh PWNU Jawa Tengah menegaskan bahwa fiqh bukanlah 

entitas statis, melainkan produk interpretatif yang selalu berinteraksi dengan 

konteks sosial dan kultural masyarakat. 
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 Secara praktis, hasil-hasil keputusan Bahtsul Masail memiliki potensi besar 

untuk diimplementasikan dalam kehidupan hukum keluarga umat Islam 

Indonesia. Prinsip-prinsip yang ditekankan, seperti kemaslahatan, keadilan, dan 

perlindungan sosial, dapat menjadi acuan dalam pembaruan regulasi hukum 

keluarga Islam, termasuk dalam penyempurnaan Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) dan peraturan perundang-undangan yang mengatur institusi keluarga. 

Implikasi sosial-religius juga sangat nyata, di mana keputusan-keputusan 

Bahtsul Masail memperkuat citra Islam sebagai agama yang mampu menjawab 

persoalan modern tanpa kehilangan nilai-nilai tradisinya. Hal ini sekaligus 

memperkokoh peran NU sebagai penjaga otoritas keagamaan yang moderat 

dan responsif terhadap zaman. 

7.3 Saran 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian dan berbagai implikasi yang muncul, 

peneliti memberikan beberapa saran yang bersifat konstruktif. Pertama, bagi 

Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, diperlukan upaya yang lebih 

sistematis dalam mendokumentasikan dan mempublikasikan hasil-hasil 

keputusan forum, baik dalam bentuk cetak maupun digital. Digitalisasi dan 

keterbukaan akses informasi akan memudahkan masyarakat dan akademisi 

untuk mengkaji, mengutip, serta mengimplementasikan keputusan-keputusan 

tersebut dalam kehidupan sosial keagamaan. Selain itu, penting pula untuk 

memperluas jaringan keilmuan dengan melibatkan pakar dari berbagai disiplin 

ilmu seperti hukum positif, sosiologi, psikologi, dan studi gender agar hasil 

Bahtsul Masail semakin kontekstual dan komprehensif. 
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 Kedua, bagi pemerintah dan lembaga pembuat kebijakan, perlu ada sinergi 

yang lebih kuat dengan organisasi keagamaan seperti PWNU dalam 

penyusunan regulasi hukum keluarga Islam. Kolaborasi ini akan memperkaya 

perspektif hukum nasional dengan nilai-nilai keislaman yang hidup di 

masyarakat, sekaligus mengurangi jarak antara hukum normatif dan realitas 

sosial. Integrasi hasil-hasil Bahtsul Masail ke dalam kebijakan publik juga akan 

memperkuat prinsip keadilan dan kemaslahatan yang menjadi dasar hukum 

Islam. 

 Ketiga, bagi akademisi dan peneliti, penting dilakukan penelitian lanjutan 

yang bersifat komparatif terhadap hasil Bahtsul Masail di berbagai wilayah 

Indonesia agar dapat dipetakan pola-pola pengembangan hukum Islam yang 

khas di tiap daerah. Penelitian empiris mengenai penerapan keputusan Bahtsul 

Masail di masyarakat juga perlu dikembangkan untuk menilai sejauh mana 

efektivitas forum ini dalam membentuk kesadaran hukum masyarakat Muslim. 

Terakhir, bagi masyarakat dan tokoh agama, perlu ditingkatkan literasi 

hukum Islam agar keputusan-keputusan Bahtsul Masail dapat dipahami dan 

diimplementasikan secara tepat. Masyarakat diharapkan tidak hanya 

memandang hasil forum tersebut sebagai produk ulama semata, tetapi juga 

sebagai panduan moral dan hukum yang bertujuan membangun keluarga 

sakinah, mawaddah, wa rahmah. Dengan demikian, hasil-hasil Bahtsul Masail 

tidak hanya berhenti pada tataran teks keilmuan, tetapi benar-benar hidup dan 

mewujud dalam praksis kehidupan sosial umat Islam di Indonesia. 
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